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BAB 5 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Pada penggunaan obat ISPA baik antibiotik maupun non-antibiotik, 

faktor-faktor demografi berikut: jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan dan 

pendapatan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan responden. Faktor 

demografi yang berpengaruh terhadap kepatuhan responden adalah umur. 

Hasil untuk perbedaan kepatuhan antara antibiotik dan non-antibiotik yaitu 

tidak ada perbedaan yang bermakna, dan dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan antibiotik bersamaan dengan non-antibiotik tidak 

mempengaruhi kepatuhan dalam penggunaanya satu sama lain. 

5.2 Saran 

1. Kepatuhan dalam penelitian ini hasilnya sebagian besar tidak patuh 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dan mencari akibat apa saja 

yang terjadi pada ketidakpatuhan dalam minum obat serta 

bagaimana cara mengatasinya. 

2. Untuk para pasien diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan dalam 

minum obat demi kebaikan dan meningkatkan kesehatan diri 

sendiri. 
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